
Jurnal Basicedu Vol 9 No 2 Tahun 2025   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

JURNAL BASICEDU 
Volume 9 Nomor 2 Tahun 2025 Halaman 447 - 461 

Research & Learning in Elementary Education 

https://jbasic.org/index.php/basicedu  

 
Pengaruh Literasi Digital dan Dukungan Orang Tua terhadap Kemandirian Belajar Siswa 

 

Nita Rahmawati
1
, Sri Sarwanti

2
, Sri Tatminingsih 

3
 

Universitas Terbuka, Indonesia
1,3 

 

Universitas Negeri Tidar, Indonesia
2 

E-mail: nitarahmawati.2605@gmail.com
1
, srisarwanti@untidar.ac.id

2
, tatmi@ecampus.ut.ac.id

3 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital, model pendampingan, dan latar belakang 

orang tua terhadap kemandirian belajar siswa. Dalam era digital, literasi digital menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar secara mandiri. Penelitian di lakukan di SD Negeri 

Kecamatan Kepil, Wonosobo dengan jumlah sampel 90 siswa. Pendekatan pada penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada siswa di tingkat sekolah menengah. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi berganda 

untuk melihat pengaruh masing-masing variabel terhadap kemandirian belajar siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian belajar. 

Penelitian ini memberikan pemahaman baru tentang bagaimana literasi digital dan peran keluarga membentuk 

kemandirian siswa. Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya penguatan literasi digital dalam 

kurikulum sekolah serta peningkatan strategi pendampingan yang efektif untuk mendukung kemandirian 

belajar siswa. 

Kata Kunci: Literasi digital, model pendampingan, latar belakang orang tua, kemandirian belajar. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of digital literacy, mentoring models, and parental background on 

students' learning independence. In the digital era, digital literacy is an important factor that influences 

students' ability to learn independently. The study was conducted at Tegalgot State Elementary School, Kepil 

District, Wonosobo with a sample of 90 students. The approach in this study used a quantitative research 

method with a survey method. Data were collected through questionnaires distributed to students at the 

secondary school level. The data analysis technique used was multiple regression to see the influence of each 

variable on students' learning independence. The results showed that digital literacy has a positive and 

significant influence on learning independence. This study provides new insights into how digital literacy and 

the role of the family shape student independence. The implications of this study emphasize the importance of 

strengthening digital literacy in the school curriculum and improving effective mentoring strategies to support 

students' learning independence. 

Keywords: Digital literacy, mentoring model, parental background, independent learning. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini, proses kegiatan belajar mengajar telah berkembang ke era digital dengan memanfaatkan 

teknologi digital dan internet, bahkan di tingkat Sendidikan Dasar (SD). Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (Badan Pusat Statistik, 2023), ebagian besar penduduk yang bersekolah sebesar 84.71% menyatakan 

sebagai seorang pengguna internet, dan 12,43% pengguna internet di Indonesia merupakan penduduk dengan 

usia sekolah (5-12 tahun). Hal ini menunjukkan bahwa teknologi dan internet menjadi sebuah kewajaran bagi 

anak-anak pada saat ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Penduduk Pengguna TIK di Indonesia (%), 2018-2022 

Sumber: BPS Indonesia 

 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, teknologi dan internet dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 

media pembelajaran di sekolah dan di rumah, salah satunya dengan literasi digital (Sholeh, 2022). Literasi 

digital merupakan suatu kemampuan dalam mendapatkan, memahami, dan memanfaatkan informasi dari 

berbagai sumber dalam bentuk digital (Naufal, 2021). Dengan adanya literasi digital, tujuan pembelajaran 

mulai dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat lebih mudah tercapai. Literasi digital mendorong 

kegiatan belajar mengajar berfokus pada kemandirian siswa dalam menjalani proses pembelajaran (I. Wardani 

& Samsudin, 2019). Kemandirian merupakan kemampuan setiap individu, termasuk anak, dalam 

membimbing dirinya untuk dapat melakukan segala sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain (Nisa & Lestari, 

2021). emandirian perlu dikembangkan sejak dini agar anak-anak dapat bertanggung jawab atas dirinya 

sendiri dan dapat mengambil keputusan sendiri. Hal tersebut merupakan keterampilan yang penting dalam 

pendidikan dan perkembangan pribadi siswa agar seseorang tetap terus belajar dan mengembangkan diri 

bahkan setelah formalitas pendidikan berakhir. Di lingkungan sekolah, kemandirian merupakan bentuk 

dorongan bagi siswa agar dapat berpartisipasi secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran (Sanjaya, 

2021).  

Di sisi lain, penggunaan teknologi dan internet yang berlebihan dapat memberikan dampak buruk bagi 

kemandirian anak (Sholeh, 2022). Beberapa dampaknya adalah ketergantungan pada teknologi, gangguan 

sosial, serta risiko kecanduan dan gangguan mental. Dalam hal ini, penting untuk diingat bahwa teknologi 

bukanlah permasalahan utama, melainkan bagaimana seorang anak dapat bertanggung jawab dalam mengatur 

dirinya sendiri. Oleh karena itu, peran seorang pendidik dan orang tua sebagai faktor eksternal sangat 

diperlukan untuk membimbing dan mendukung anak agar memanfaatkan teknologi dan internet secara bijak. 

Guru mengajarkan keterampilan digital, etika berinternet, dan literasi digital kepada siswa di sekolah, 
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sedangkan orang tua merupakan lingkungan pertama yang bertanggung jawab dalam mengontrol, mengawasi, 

serta membatasi penggunaan teknologi dan internet di rumah. Orang tua juga berperan dalam mendorong 

kreativitas dan kemandirian belajar anak untuk menggunakan teknologi dan internet secara positif. Pengaruh 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat juga memberikan dampak positif terhadap kemandirian anak 

dalam belajar (Anriani Dkk., 2024). Latar belakang orang tua berpotensi memengaruhi kemandirian belajar 

anak di rumah. Orang tua dengan pendidikan tinggi biasanya memiliki tujuan yang lebih tinggi terhadap 

prestasi anak-anaknya. Sebaliknya, orang tua dengan pendidikan rendah cenderung kesulitan dalam 

membimbing anaknya, sehingga dapat memengaruhi prestasi belajar anak (Salma & Mufidah, 2022). Oleh 

karena itu, perhatian dari orang tua merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan anak, khususnya dalam dunia pendidikan (Sehe Dkk., 2022).  

Saat ini, fenomena yang muncul pada siswa di SD Negeri Kapulogo menunjukkan bahwa kemandirian 

belajar siswa kelas V cenderung rendah. Rendahnya kemandirian belajar peserta didik ini ditandai dengan 

masih adanya peserta didik yang kurang antusias dalam mempelajari materi yang dibagikan oleh guru di 

sekolah. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya motivasi dalam diri siswa atau kurangnya dukungan dari 

guru maupun orang tua. Jika dilihat dari latar belakangnya, orang tua siswa kelas V SD Negeri Kapulogo 

memiliki latar belakang pendidikan dan pekerjaan yang berbeda-beda, sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 

1.1. 

 

Tabel 1. Latar Belakang Pendidilan dan Pekerjaan Orang Tua Siswa 

 

Latar Belakang Pendidikan 

(%) 
Latar Belakang Pekerjaan (%) 

 

S

D 

SLTP/SM

P 

SLTA

/ 

SMA 

S1 

PETANI 

/ 

BURUH 

PEDAGANG/

WIRASWAS

ATA 

PEGAWAI 

NEGRI 
IRT 

 

AYA

H 

4

6% 
23% 

2

3% 

8

% 

62

% 
23% 15% - 

IBU 
5

4% 
15% 

2

3% 

8

% 
- 8% - 

92

% 

Sumber: Data Siswa SD Negeri Kapulogo (Diolah oleh Penulis) 

 

Meskipun teori menyebutkan literasi digital dapat meningkatkan kemandirian, pada praktiknya siswa di 

SD Kapulogo belum menunjukkan hal tersebut. Hal ini ditunjukkan dari hasil pra penelitian bahwa 

kemandirian siswa dipengaruhi oleh latar belakang orang tua, baik pendidikan maupun pekerjaan. Berbeda 

dari penelitian sebelumnya yang hanya fokus pada satu variabel, penelitian ini menggabungkan tiga faktor 

penting secara simultan yaitu prngaruh literasi digital, latar belakang orang tua, dan dukungan orang tua 

terhadap kemandirian anak. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengetahui 

realitas siswa terkait literasi digital, pendampingan, serta latar belakang orang tua yang diduga dapat 

berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kemandirian belajar siswa serta memberikan rekomendasi bagi 

pendidik dan orang tua dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis literasi digital. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan desain penelitian kuantitatif dengan teknik analisis regresi. 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen, yaitu literasi digital, 
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pendampingan orang tua, dan latar belakang orang tua, terhadap variabel dependen, yaitu kemandirian belajar 

siswa. Dengan metode ini, peneliti dapat memperoleh hasil yang dapat digeneralisasikan dan memberikan 

gambaran empiris mengenai pengaruh variabel yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

V SD Negeri se-Gugus WR. Soepratman, Kecamatan Kepil, Kabupaten Wonosobo, yang berjumlah 90 siswa. 

Populasi ini dipilih karena siswa kelas V dianggap telah memiliki pengalaman belajar yang cukup dan mulai 

mengembangkan kemandirian dalam belajar. Sampel penelitian diambil dari populasi dengan teknik sampling 

total, yang berarti seluruh populasi dijadikan subjek penelitian. Hal ini memungkinkan analisis yang lebih 

akurat terhadap hubungan antara variabel yang diteliti. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa angket atau kuesioner. 

Instrumen ini dirancang untuk mengukur tingkat literasi digital siswa, tingkat pendampingan orang tua, latar 

belakang orang tua, serta tingkat kemandirian belajar siswa. Kuesioner disusun berdasarkan indikator-

indikator yang telah ditentukan dalam kajian teoritis. Selain itu, untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas 

data, dilakukan uji coba instrumen sebelum diterapkan dalam penelitian utama. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini terdiri dari analisis statistik deskriptif dan analisis regresi. Analisis statistik deskriptif digunakan 

untuk memberikan gambaran umum tentang karakteristik data yang diperoleh, seperti distribusi frekuensi, 

nilai rata-rata, dan standar deviasi. Sementara itu, analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis dengan 

melihat seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dalam penelitian ini, analisis regresi yang digunakan meliputi uji asumsi klasik, uji hipotesis parsial, 

dan uji hipotesis simultan. Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang 

digunakan memenuhi syarat validitas statistik, seperti normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan 

autokorelasi. Uji hipotesis parsial dilakukan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen 

secara individu terhadap variabel dependen. Sedangkan uji hipotesis simultan digunakan untuk mengetahui 

pengaruh ketiga variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil pengolahan data 

dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk mempermudah pemahaman serta 

interpretasi data. Dengan demikian, peneliti dapat melihat pola hubungan antarvariabel dan menarik 

kesimpulan yang akurat berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan. Interpretasi data dilakukan dengan 

membandingkan hasil analisis dengan teori yang telah dikemukakan dalam kajian pustaka.  

Keakuratan data dalam penelitian ini sangat bergantung pada keabsahan instrumen yang digunakan. 

Oleh karena itu, sebelum digunakan dalam penelitian utama, dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap 

kuesioner. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item dalam kuesioner mampu mengukur 

variabel yang dimaksud. Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi jawaban responden 

dalam mengisi kuesioner. Jika hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan nilai yang memenuhi standar, 

maka kuesioner dapat digunakan dalam penelitian utama. Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan 

faktor etis dalam proses pengumpulan data. Sebelum pengisian kuesioner, peneliti memberikan informasi 

kepada responden mengenai tujuan penelitian dan menjamin kerahasiaan data yang diberikan. Dengan 

demikian, diharapkan responden dapat memberikan jawaban yang jujur dan objektif, sehingga data yang 

diperoleh memiliki tingkat akurasi yang tinggi. Dengan metode penelitian yang sistematis dan berbasis pada 

data empiris, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori serta 

memberikan implikasi praktis bagi dunia pendidikan, khususnya dalam meningkatkan kemandirian belajar 

siswa. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi orang tua dan tenaga pendidik dalam 

merancang strategi yang lebih efektif untuk mendukung kemandirian belajar siswa di lingkungan sekolah 

maupun di rumah. 

 

 

 



451 Pengaruh Literasi Digital dan Dukungan Orang Tua terhadap Kemandirian Belajar Siswa – Nita 

Rahmawati, Sri Sarwanti, Sri Tatminingsih 

 DOI : https://doi.org/10.31004/basicedu.v9i2.9852 
 

Jurnal Basicedu Vol 9 No 2 Tahun 2025   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kemandirian Belajar 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS,  diperoleh data variabel literasi digital 

(x1) sebagai berikut. 

Tabel 2. 

No Interval Frekuensi Persentase Kategori 

1 < 37,33 22 24.44 % Rendah 

2 
37,33 -  

58.67 
46 51.11% Sedang 

3 ≥ 58.67 22 24.44 % Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas, distribusi data menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden atau 51.11 

%  berada dalam kategori sedang, sedangkan untuk kategori rendah dan tinggi memiliki jumlah yang 

seimbang yaitu sebesar 24.44 %. Dengan demikian, secara keseluruhan, Literasi Digital responden dapat 

dikategorikan sebagai sedang, karena sebagian besar nilai berada dalam rentang tersebut. Variabel X1 

memiliki rata-rata 47.82, dengan rentang nilai antara 37 hingga 59 dan nilai median sebesar 48. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata responden memiliki tingkat literasi yang cukup baik karena menunjukkan 

distribusi data yang cukup simetris tanpa adaanya pencilan yang signifikan. Standar deviasi sebesar 4.207 

menunjukkan tingkat variasi yang sedang atau sebagaian besar nilai litarasi digital responden berada di 

kisaran tidak terlalu jauh dari rata-rata (10.89% dari Mean). Berdasarkan hasil scatter plot antara literasi 

digital (X₁) dan kemandirian belajar (Y), sebaran data tidak menunjukkan pola yang jelas. Pada variabel 

literasi digital (X₁), terdapat distribusi data dengan 51,11% dalam kategori sedang, 24,44% dalam kategori 

rendah, dan 24,44% dalam kategori tinggi. Sementara itu, pada variabel kemandirian belajar (Y), sebanyak 

97,78% berada dalam kategori sedang, 1,11% dalam kategori rendah, dan 1,11% dalam kategori tinggi. 

Berdasarkan pengujian hipotesis pertama (H₀₁), hasil menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara literasi digital (X₁) terhadap kemandirian belajar (Y). Sementara itu, hipotesis alternatif (H₁₁) 

menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara literasi digital (X₁) terhadap kemandirian belajar (Y). 

Adapun untuk hipotesis kedua (H₀₂) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pendampingan orang tua 

(X₂) terhadap kemandirian belajar (Y) dan hipotesis alternatif (H₁₂) yang menyatakan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pendampingan orang tua (X₂) terhadap kemandirian belajar (Y). Hasil analisis ini 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat korelasi yang kuat antara tingkat literasi digital (X₁) dengan 

kemandirian belajar (Y). Dengan kata lain, peningkatan literasi digital siswa tidak selalu berdampak langsung 

terhadap meningkatnya kemandirian belajar. 
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Gambar 2. Scatter Plot Literasi Digital (X1) Terhadap Kemandirian Belajar (Y) 

 

1. Pengaruh Pendampingan Orang Tua Terhadap Kemandirian Belajar 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS,  diperoleh data variabel Pendampingan 

Orang Tua (X2) sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 

No Interval Frekuensi Persentase Kategori 

1 < 49 1 1.11 % Rendah 

2 49 – 77 89 98.89% Sedang 

3 ≥ 77 0 0 % Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas, distribusi data menunjukkan bahwa mayoritas berada dalam kategori sedang 

yaitu sebesar 98.89%, sementara hanya ada 1,11% yang berada dalam kategori rendah dan tidak ada 

termasuk dalam kategori tinggi. besar nilai berada dalam rentang tersebut. Dengan demikian, maka secara 

keseluruhan variabel Pendampingan Orang Tua termasuk dalam kategori sedang. Variabel X2 memiliki rata-

rata 63.24, dengan rentang nilai antara 47 hingga 76 dan nilai median sebesar 63. Nilai rata-rata dan median 

yang hampir sama menunjukkan distribusi data yang cukup simetris tanpa ada kecenderungan ekstrem ke 

salah satu sisi. Standar deviasi sebesar 6.205 menunjukan tingkat variasi yang sedang diantara responden 

(9.82% dari Mean). Berdasarkan hasil scatter plot pendampingan orang tua (X2) dengan kemandirian belajar 

(Y), terdapat kecenderungan hubungan yang lebih positif.  
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Gambar 3. Scatter Plot Pendampingan Orang Tua (X2) Terhadap Kemandirian Belajar (Y) 

 

Meskipun sebaran titik data masih cukup luas, terlihat bahwa semakin tinggi tingkat pendampingan 

orang tua, sebagian besar siswa memiliki tingkat kemandirian belajar yang lebih baik. Namun demikian, ada 

beberapa siswa dengan pendampingan tinggi yang tetap memiliki tingkat kemandirian belajar yang rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa selain pendampingan orang tua, terdapat faktor lain yang mungkin berkontribusi 

dalam membentuk kemandirian belajar siswa. 

 

2. Pengaruh Latar Belakang Orang Tua Terhadap Kemandirian Belajar 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS,  diperoleh data variabel Latar 

Belakang Orang Tua (X3) sebagai berikut 

 

Tabel 4. 

No Interval Frekuensi Persentase Kategori 

1 < 49 0 0 % Rendah 

2 49 – 77 89 98.89% Sedang 

3 ≥ 77 0 0 % Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas, distribusi data menunjukkan bahwa semua data berada dalam kategori 

sedang sebesar 100 %, dan tidak ada yang termasuk  dalam kategori rendah maupun kategori tinggi. Dengan 

demikian, maka secara keseluruhan variabel Latar Belakang Orang tua termasuk dalam kategori sedang. 

Variabel X3 memiliki rata-rata 63.00 , dengan rentang nilai antara 49 hingga 75 dan nilai median sebesar 64. 

Nilai rata-rata dan median yang hampir sama menunjukkan distribusi data yang cukup simetris tanpa ada 

kecenderungan ekstrem ke salah satu sisi. Standar deviasi sebesar 6.662, yang merupakan salah satu yang 

tertinggi di antara variabel lainnya dan berada dalam kategori sedang (10.62% dari Mean). Berdasarkan hasil 

scatter plot latar belakang orang tua (X3) dengan kemandirian belajar (Y), terlihat bahwa sebaran data 

cenderung lebih merata dengan sedikit kecenderungan positif. Hal ini menunjukkan bahwa latar belakang 

orang tua, baik dari segi pendidikan maupun pekerjaan, mungkin memiliki pengaruh terhadap kemandirian 

belajar siswa, meskipun pengaruhnya tidak terlalu dominan. 
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Gambar4. Scatter Plot Latar Belakang Orang Tua Orang Tua (3) Terhadap Kemandirian Belajar (Y) 

 

Beberapa siswa dengan latar belakang orang tua yang lebih tinggi tampak memiliki kemandirian belajar 

yang lebih baik, tetapi ada juga yang tidak menunjukkan pola serupa. 

 

Pembahasan 

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel literasi digital menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki akses ke perangkat teknologi seperti ponsel pintar dan komputer, namun tingkat pemanfaatannya 

untuk kegiatan belajar masih beragam. Beberapa siswa lebih banyak menggunakan teknologi untuk hiburan 

dibandingkan sebagai alat pembelajaran. Pendampingan orang tua dalam proses belajar siswa juga dianalisis 

berdasarkan frekuensi keterlibatan dalam membantu tugas sekolah, memberi motivasi, serta mengawasi 

penggunaan teknologi. Data menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua masih beragam, dengan sebagian 

besar orang tua memiliki keterbatasan waktu akibat pekerjaan mereka. Latar belakang orang tua turut 

dianalisis untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kemandirian belajar siswa. Orang tua dengan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih aktif dalam memberikan bimbingan belajar kepada anak-anak 

mereka dibandingkan dengan orang tua yang memiliki pendidikan rendah. Hasil uji regresi linear 

menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian belajar 

siswa. Siswa yang memiliki tingkat literasi digital yang lebih tinggi cenderung lebih mandiri dalam mencari 

informasi dan mengatur waktu belajar mereka. Pendampingan orang tua juga terbukti berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemandirian belajar siswa. Anak-anak yang mendapatkan dukungan dan motivasi dari 

orang tua cenderung lebih disiplin dan memiliki inisiatif dalam mengelola kegiatan belajar mereka. Latar 

belakang orang tua, khususnya tingkat pendidikan, memiliki pengaruh terhadap cara orang tua mendukung 

anak-anak mereka dalam belajar. Orang tua dengan pendidikan lebih tinggi lebih cenderung memberikan 

bimbingan yang sistematis dan mendorong kemandirian anak dalam belajar. Analisis simultan menunjukkan 

bahwa literasi digital, pendampingan orang tua, dan latar belakang orang tua secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian belajar siswa. Ketiga variabel ini saling berkaitan dalam 

membentuk pola belajar siswa yang lebih mandiri. 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan literasi digital dapat menjadi faktor penting 

dalam mendukung kemandirian belajar siswa, terutama dalam era digital saat ini. Dengan akses yang lebih 

luas terhadap sumber belajar digital, siswa dapat lebih fleksibel dalam mengembangkan keterampilan belajar 

mereka. Namun, tanpa bimbingan yang memadai, pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran dapat kurang 

optimal. Oleh karena itu, peran orang tua tetap krusial dalam memastikan anak-anak mereka memanfaatkan 

teknologi secara positif untuk keperluan akademik. Dalam konteks pendampingan orang tua, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa orang tua yang secara aktif terlibat dalam proses belajar anak cenderung memiliki anak 

yang lebih mandiri dalam belajar. Dukungan emosional dan motivasi dari orang tua menjadi faktor utama 
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dalam membentuk kebiasaan belajar yang baik. Di sisi lain, keterbatasan orang tua dalam memberikan 

pendampingan akibat pekerjaan dan tingkat pendidikan yang rendah dapat menjadi tantangan tersendiri dalam 

mendorong kemandirian belajar siswa. Oleh karena itu, perlu adanya program yang dapat meningkatkan 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. 

Dari hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara literasi digital, 

pendampingan orang tua, dan latar belakang orang tua dengan tingkat kemandirian belajar siswa. Faktor-

faktor ini harus diperhatikan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Salah satu 

implikasi dari penelitian ini adalah perlunya penguatan program literasi digital di sekolah dasar agar siswa 

lebih terampil dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana belajar. Guru dapat memainkan peran penting 

dalam membimbing siswa untuk menggunakan teknologi secara efektif. Selain itu, program pelibatan orang 

tua dalam pendidikan anak juga perlu ditingkatkan. Sekolah dapat mengadakan sosialisasi atau pelatihan bagi 

orang tua mengenai cara mendukung anak dalam belajar, terutama dalam penggunaan teknologi secara positif. 

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa siswa yang lebih mandiri dalam belajar memiliki 

kecenderungan untuk lebih proaktif dalam mengeksplorasi sumber belajar di luar kurikulum sekolah. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemandirian belajar berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman siswa dalam 

berbagai mata pelajaran. Kemandirian belajar yang tinggi juga dikaitkan dengan sikap tanggung jawab yang 

lebih baik terhadap tugas akademik. Siswa yang lebih mandiri cenderung lebih mampu mengelola waktu dan 

menyelesaikan tugas mereka tanpa harus bergantung pada orang lain. Namun, penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa hambatan dalam mengembangkan kemandirian belajar siswa, seperti kurangnya 

akses ke perangkat teknologi bagi beberapa siswa serta rendahnya keterlibatan orang tua dalam mendukung 

proses belajar anak. Salah satu rekomendasi dari penelitian ini adalah perlunya penyediaan fasilitas teknologi 

yang lebih merata di sekolah-sekolah dasar agar semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan literasi digital mereka. Selain itu, penting juga untuk meningkatkan kesadaran orang tua 

mengenai pentingnya peran mereka dalam mendukung pembelajaran anak, terutama dalam membangun 

kemandirian belajar melalui pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan anak. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, sekolah dan guru diharapkan dapat mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih mendorong kemandirian siswa, seperti penggunaan model pembelajaran berbasis 

proyek atau problem-based learning. Dukungan dari pihak sekolah dalam menyediakan akses ke sumber 

belajar digital yang lebih luas juga menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan literasi digital siswa 

dan mendorong mereka untuk belajar secara mandiri. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa literasi digital, pendampingan orang tua, dan latar belakang orang tua adalah faktor utama yang 

memengaruhi kemandirian belajar siswa. Oleh karena itu, semua pihak yang terlibat dalam pendidikan, baik 

sekolah, orang tua, maupun pemerintah, perlu bekerja sama untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pengembangan kemandirian siswa. Dengan adanya strategi yang tepat dalam meningkatkan 

literasi digital dan keterlibatan orang tua, diharapkan siswa dapat lebih mandiri dalam belajar dan memiliki 

keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh literasi digital, pendampingan 

orang tua, dan latar belakang orang tua terhadap kemandirian belajar siswa SD di Gugus WR. Soepratman, 

Kecamatan Kepil, Kabupaten Wonosobo, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: (1) Pengaruh 

Literasi Digital terhadap Kemandirian Belajar Literasi digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kemandirian belajar siswa. Siswa yang memiliki keterampilan literasi digital yang lebih baik cenderung lebih 

mandiri dalam mencari informasi, mengelola waktu belajar, serta menyelesaikan tugas akademik mereka 

tanpa bergantung pada orang lain. Dengan adanya akses terhadap perangkat digital seperti ponsel pintar dan 
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komputer, siswa dapat lebih fleksibel dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran mereka. (2) Peran Pendampingan Orang Tua dalam Kemandirian Belajar Pendampingan orang 

tua juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian belajar siswa. Anak-anak yang 

mendapatkan dukungan, motivasi, dan bimbingan dari orang tua lebih cenderung memiliki disiplin belajar 

yang lebih baik dan mampu mengelola kegiatan akademiknya dengan lebih mandiri. Namun, keterbatasan 

waktu akibat pekerjaan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi intensitas pendampingan orang tua 

terhadap anak dalam proses belajar. (3) Latar Belakang Orang Tua sebagai Faktor yang Mempengaruhi 

Kemandirian Belajar Latar belakang orang tua, khususnya tingkat pendidikan, turut berkontribusi terhadap 

kemandirian belajar siswa. Orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi lebih cenderung 

memberikan bimbingan belajar yang sistematis kepada anak-anak mereka. Sebaliknya, orang tua dengan 

pendidikan yang lebih rendah sering kali mengalami kesulitan dalam memberikan dukungan akademik yang 

optimal kepada anak-anak mereka. (4) Hubungan Simultan antara Literasi Digital, Pendampingan Orang Tua, 

dan Latar Belakang Orang Tua terhadap Kemandirian Belajar Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

digital, pendampingan orang tua, dan latar belakang orang tua secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemandirian belajar siswa. Ketiga variabel ini saling berkaitan dalam membentuk 

kebiasaan belajar yang lebih mandiri di kalangan siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini memperkaya diskusi 

akademik terkait integrasi literasi digital dalam pendidikan dasar dan menegaskan perlunya pelatihan orang 

tua dalam mendampingi anak belajar mandiri 
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